
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  pembahasan sebelumnya  maka dapat  disimpulkan  terdapat

hubungan antara konsep  diri dengan  perencanaan  karir adalah

diperoleh persamaan  regresi Ŷ=95.473+0,2822 X ,  yang  berarti  setiap

kenaikan satu unit pada satu satuan skor pada variabel X (konsep diri) akan diikuti

oleh kenaikan pada variabel  Y (perencanaan karir) sebesar 0,2822, di mana garis

potong variabel Y terhadap X saat X= 0 adalah 95,473. Harga rxy = 0.282 dan rxy
2

0.0795 atau 7,95 %.  Hal ini berarti  7,95 % yang terjadi pada perencanaan karir

siswa dipengaruhi oleh konsep diri, sedangkan sisanya 82,05% dipengaruhi faktor

lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpulka

hipotesis yang berbunyi “terdapat hubungan antara konsep diri denga perencanaan

karir siswa kelas X SMK Negeri 1 Limboto kabupaten Gorontalo” dapat diterima.

5.2 Saran  

a. Bagi siswa SMK  Negeri  1 Limboto perlu untuk meningkatkan  konsep

diri  yaitu  yakin  dengan  kemampuan  yang  dimiliki  untuk  melakukan

sesuatu sehingga dapat membentuk perilaku yang sesuai dengan harapan

yang diinginkan. 

b. Bagi  guru  bimbingan  dan  konseling  hendaknya  dapat  meningkatkan

konsep diri siswa agar mereka memiliki kemampuan merencanakan karir

juga   tinggi   melalai   kegiatan-kegiatan   yang   dapat  meningkatkan

konsep  diri  siswa,  seperti outbond,  berlatih  mengenali  diri sendiri,

career day, konferensi karir, pemberian  simulasi  dan  permainan(games),

pengadaan   papan   yang   berisi   informasi   karir   dan   berbagai

pendekatan  lainnya.  Sehingga  dengan  berkembangnya  konsep  diri

yang  positif  dan  tingkat  aspirasi  pendidikan  siswa  yang  realistis  akan

berdampak secara positif terhadap siswa dalam merencanakan pendidikan
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